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ABSTRAK

Risti Aminin (2025): Hukum Menggugurkan Kandungan Hasil Pemerkosaan
Studi Komperatif Imam Al-Ghazali Dan Yusuf Al-
Qardhawi

Penulisan skripsi ini di latar belakangi oleh dua pendapat dari dua orang
tokoh figih yang terkemuka yaitu Imam Al-Ghazali dan Yusuf Al-Qaradhawi
yang mempunyai perspektif berbeda dalam memahami serta memandang
permasalahan dari hukum menggugurkan kandungan hasil pemerkosaan yang
dimana perbedaan pendapat dari Imam Al-Ghazali dan Yusuf Al-Qaradhawi ini
terjadi diakibatkan adanya perbedaan dalil, sudut pandang, cara pandang, situasi
dan kondisi yang ada yang memerlukan pengkajian lebih dalam berkaitan dengan
perbedaan pendapat tersebut melalui pendekatan perbandingan dan penggunaan
dalil institut hukumnya. Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapat Imam Al-Ghazali dan
Yusuf Al-Qaradhawi berkenaan tentang hukum menggugurkan kandungan hasil
pemerkosaan, serta apa saja dalil dan metode yang digunakan oleh Imam Al-
Ghazali dan Yusuf Al-Qaradhawi. Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah
penelitian kualitatif melalui studi kepustakaan (Library Reseach) dengan
menelaah litelatur yang berhubungan dengan pembahasan ini. Adapun sumber
data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kitab Thya® Ulumuddin
karya Imam Al-Ghazali dan Kitab Fatawa Al-Mu‘“asirah (fatwa-fatwa
kontemporer) karya Yusuf Al-Qaradhawi serta sumber data sekunder yang
diperoleh dari Kkitab-kitab yang berhubungan dengan pembahasan hukum
menggugurkan kandungan hasil pemerkosaan. Seterusnya penulis menggunakan
pendekatan perbandingan yaitu dengan membandingkan pendapat Imam Al-
Ghazali dan Yusuf Al-Qaradhawi. Dari hasil penelitian penulis ditemukan
jawaban bahwa dalam Masalah hukum menggugurkan kandungan hasil
pemerkosaan, Imam  Al-Ghazali tetap tidak memperbolehkan dan
menggolongkannya pada Kkategori jinayah (pidana) sedangkan Yusuf Al-
Qaradhawi masih memberikan dispensasi dengan persyaratan tertentu yang
menyesuaikan waktu dan keadaan dalam penetapan hukumnya. Setelah di kaji dan
diteliti, penulis lebih cenderung menguatkan (tarjih) pendapat Yusuf Al-
Qaradhawi karena pendapat yang digunakan Yusuf Al-Qaradhawi disisi penulis
lebih kuat serta sangat relevan dalam pengaplikasiannya di masa sekarang karena
dapat digunakan sebagai landasan berbagai permasalahan yang berkenaan dengan
menggugurkan kandungan atau aborsi.

Kata Kunci : Aborsi, Kandungan, Pemerkosaan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Menurut umat Islam al-Qur’an adalah undang-undang yang paling
utama dalam kehidupan manusia. Firman Allah Q.S. An-Nahl: 89:

TV Lle I O a3 gl (3 pglle Ve 421 (K 8 Ea 055
Artinya: “(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-
tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan
Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh
umat manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al
Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta
rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah

diri. ”(Q.S An-Nahl:89).

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa salah satu fungsi dari al-
Qur’an adalah mengajarkan seluruh umat mengenai hukum yang
mengendalikan kehidupan manusia. Dalam al-Qur’an tidak ditemukan ayat
yang membolehkan perbuatan aborsi, bahkan sebaliknya banyak ayat yang
menjelaskan bahwa janin dalam kandungan sangat mulia. Penetapan hukum
mengenai aborsi merupan hal yang sulit di Indonesia. Pelarangan aborsi
dengan alasan non medik dilakukan, namun pelaksanaan secara ilegal kerap

dilakukan sehingga resiko tingkat kematian semakin tinggi karena kurangnya

fasilitas dan prasarana medis bahkan aborsi ilegal sebagian besarnya

! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Jakarta Timur:
Ummul Qura, 2019). h. 277



dilakukan dengan cara tradisional yang semakin meningkatkan resiko
tersebut.?

Saat ini Aborsi menjadi salah satu masalah yang cukup serius, dilihat
dari tingginya angka aborsi yang kian meningkat dari tahun ketahun. Di
Indonesia sendiri, angka pembunuhan janin tidak sedikit terjadi. Di sisi lain,
aborsi dianggap oleh sebagian besar masyarakat sebagai tindakan
pembunuhan, dikarenakan janin dalam kandungan memiliki hak untuk hidup
yang wajar, yang di dalam agama juga tidak diperbolehkan menggugurkan
kandungan dengan alasan yang tidak berlandas. Selain itu, dijumpai di dalam
masyarakat berita yang mengungkap kasus aborsi baik yang tertangkap
maupun yang hanya mendapatkan janin terbuang saja, seperti janin yang
ditinggal begitu saja setelah di aborsi dan ada juga janin yang sengaja
ditinggal di depan rumah penduduk atau di depan yayasan pengurus bayi.

Aborsi biasa dilakukan oleh wanita baik yang sudah menikah atau
maupun yang belum menikah dengan berbagai alasan. Alasan yang paling
utama dilakukannya aborsi adalah alasan yang tidak ingin memiliki anak
Karena khawatir mengganggu Karir, sekolah atau tanggung jawab lain, tidak
memiliki cukup uang untuk merawat anak, karena hasil pemerkosaan, dan
tidak ingin melahirkan anak yang tidak memiliki ayah. Alasan lain yang
sering terjadi adalah masih terlalu muda (terutama mereka yang hamil di luar

nikah) dan bisa menjadi aib bagi keluarga. Alasan-alasan seperti ini hanya

2 Duhriah dan Fauzi Yati, Aborsi Bagi Wanita Hamil Akibat Pemerkosaan, (UIN Imam
Bonjol Padang, Vol.4 No. 2, Tahun 2019), h.20



menunjukan ketidak pedulian seorang wanita yang mementingkan
kepentingannya sendiri tanpa memedulikan janin yang ada dalam kandungan.

Dalam Islam kehidupan janin merupakan suatu kehidupan yang harus
dihormati. Oleh karenanya melakukan pelanggaran seperti membunuh atau
melakukan pengguguran terhadap janin yang masih dalam pertumbuhan
dalam kandungan seperti melakukan aborsi. Islam adalah agama yang suci,
dibawa Nabi Muhammad SAW. Sebagai rahmatan lil ‘alamiin. Oleh karena
itu Islam mengajarkan kita agar sangat mementingkan pemeliharaan terhadap
lima hal, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Memelihara jiwa dan
melindunginya dari berbagai ancaman berarti memelihara keberadaan
kehidupan umat manusia.

Agama Islam mengizinkan wanita mencegah kehamilannya karena
suatu sebab tetapi melarang mengakhiri kehamilan dengan cara aborsi
(pengguguran) yaitu yang berarti menggugurkan kandungan atau keguguran.
Selanjutnya, istilah aborsi (pengguguran) secara etimologi berarti keguguran
kandungan, pengguguran kandungan, atau pembuangan janin. Dalam Bahasa
Arab, aborsi disebut al-ijhadh atau isgath alhamli, yaitu pengguguran janin
dalam Rahim. Apabila terdapat kalimat ajhadhat al-hamil, artinya algat
waladaha li ghairi tamam (perempuan hamil itu memaksa keluar janinnya
yang sebelum sempurna).®

Al-Qur’an mengisahkan bahwa manusia merupakan representasi

Tuhan di Bumi karena manusia mengemban misi yang amat mulia sebagai

3 M. Nurul Irfan ,hukum pidana islam,, (Jakarta : Amzah, 2016), h.166



makhluk yang menjaga dan melesatrikan bumi beserta isinya.* Yang tertuang
dalam firman Allah:
B T b Jels 3 dk ot 06 )
Artinya: “Dan (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat, “Aku  hendak  menjadikan  khalifah  di
bumi”.”(Q.S Al-Bagarah:30).5
Dengan mengemban misi yang amat mulia itu, maka manusia diciptakan

dalam bentuk yang sempurna, Allah SWT Berfirman :
o Gl G Gyl IS
Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia
dalam bentuk yang sebaik-baiknya. ”(Q.S At-Tin:4)®
Salah satu bentuk kekuasaan-Nya adalah proses terjadinya manusia secara
biologis, yang terdapat dalam qur’an surat Al-Mu’minun ayat 12-14:
oo 53 Al e ST S 385
Artinya: “Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari
saripati (berasal) dari tanah. ”
OS5 I8 b Ak ades g
Artinya:  “Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang

disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).”

4 Maria Ulfah Anshor, Fikih Aborsi, (Jakarta; Kompas, 2006), h.15

> Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Jakarta Timur:
Ummul Qura, 2019). h. 6

¢ 1bid, h. 597
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Artinya: “Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang melekat,
lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal
daging, dan segumpal daging itu lalu Kami jadikan tulang
belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan
daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang
(berbentuk) lain. Mahasuci Allah, Pencipta yang paling
baik.”(Q.S Al-Mu’minun:12-14).’

Rahim merupakan sumber dari berbagai persoalan yang dihadapi
perempuan yang memiliki implikasi yang luas dalam penataan sosial. Karena
perempuan memiliki rahim maka dia harus menghadapi menstruasi, kehamilan,
dan melahirkan, bahkan menopause. Hal yang bersifat kodrati ini secara
langsung membedakan perempuan dengan laki-laki. Khusus pada masalah
kehamilan masalah yang timbul biasanya adalah kasus Kehamilan yang Tidak
Diinginkan (KTD) termasuk perempuan yang hamil di luar nikah yang dimana
menjadikan aborsi (pengguguran) sebagai jalan akhir dalam menyelesaikan
permasalahannya.

Aborsi (pengguguran) akan memberikan dampak yang cukup serius
dalam masyarakat yaitu menimbulkan penderitaan dan kematian pada jiwa ibu.
Sebagaimana diketahui penyebab utama kematian ibu hamil dan melahirkan
adalah pendarahan, dan infeksi. Aborsi (pengguguran) biasa dilakukan oleh
wanita baik yang sudah menikah atau maupun yang belum menikah dengan

berbagai alasan. Alasan yang paling utama dilakukannya aborsi adalah alasan

yang tidak ingin memiliki anak Karena khawatir mengganggu karir, sekolah

7 1bid, h.342



atau tanggung jawab lain, Tidak memiliki cukup uang untuk merawat anak dan
tidak ingin melahirkan anak yang tidak memiliki ayah. Alasan lain yang sering
terjadi adalah masih terlalu muda (terutama mereka yang hamil di luar nikah)
dan bisa menjadi aib bagi keluarga. Alasan-alasan seperti ini hanya
menunjukan  ketidak pedulian seorang wanita yang mementingkan
kepentingannya sendiri tanpa memedulikan janin yang ada dalam kandungan.®
Dalam pelaksanaan aborsi terdapat tiga unsur yang dipenuhi:
a. Adanya embrio (janin), yang merupakan hasil pembuahan antara
sperma dan ovum dalam rahim
b. Pengguguran adakalanya terjadi dengan sendirinya, tetapi lebih
sering disebabkan oleh perbuatan manusia
c. Keguguran terjadi sebelum waktunya, maksudnya sebelum masa
kelahiran alami tiba
Pembahasan mengenai Aborsi tidak ditemukan nash sharih yang
menjelaskannya, namun yang dijelaskan adalah haramnya membunuh tanpa
hak, Allah mencela perbuatan ini dan ancamannya adalah tempat abadi di
neraka jahanam, firman Allah dalam Q. S An-Nisa’ ayat 93:
A %e 5 Al adle A7 Caal 510 121A ATga 53138 Taasih Ui U (a5
Artinya: “Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin
dengan sengaja maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia
di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan

mengutukinya serta menyediakan azab yang besar
baginya.”

8 Sinta Nuriyah A. Rahman, Islam Dan Konstruksi Seksualitas, PSW IAIN Yogyakarta,
The Ford Foundationdan, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar,2002), h. 3



Dalam surat al-Isra’ ayat 31 juga dibahas mengenai permasalahan
membunuh anak, firman Allah:
138 Whad OIS 1388 §)° 2801 5 248525 (AT L) 432 2Kl 1518 ¥ 5

Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena
takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki
kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya
membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.

Dalam dunia medis atau kedokteran istilah aborsi dibagi menjadi dua hal,
antara lain: keguguran tanpa sengaja (abosrtus spontaneous) dan aborsi yang
disengaja (abortus provocatus). Mengacu kepada hukum dasar hak hidup,
aborsi merupakan tindakan terlarang dan haram menurut semua agama. Oleh
sebab itu, Islam, Hindu, Kristen, dan Budha sepakat tentang keharaman
tindakan aborsi yang disengaja tanpa alasan. Bagi kaum agamawan dan
moralis, legalisasi aborsi hanya akan mendorong marak dan suburnya
permisivisme (serba membolehkan), seks bebas, dan berbagai model perzinaan
lainnya. Mereka yakin janin yang ada dalam rahim perempuan telah memiliki
hak hidup, sedangkan tindakan aborsi adalah pelanggaran terhadap hak hidup
calon bayi .1°

Quraish Shihab menilai bahwa ada persamaan antara aborsi dan
pembunuhan terhadap anak dalam hal menghilangkan nyawa yang telah siap
atau berpotensi untuk berpartisipasi membangun masyarakat. Namun ironisnya,

alasan orang melakukan aborsi pada saat ini jauh lebih buruk dibandingkan

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Jakarta Timur:
Ummul Qura, 2019). h. 285

10 Mohammad Monib dan Islah Bahrawi, Islam dan Hak Azazi Manusia dalam
Pandangan Nurcholish Madjid(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 130



dengan alasan yang terjadi di masa lampau. Ada tiga alasan yang diisyaratkan
al-Qur’an dan Sunnah bagi pembunuhan bayi pada zaman jahiliyah, antara lain:
a. Khawatir jatuhnya orang tua menjadi miskin dengan menanggung biaya

hidup anak perempuan yang lahir, yang sudah di jelaskan dalam Q.S. Al-

An’am ayat 151:

15 5 il 5T 2 18 8 VIRile 155 208 e OB Tlas 8

Ok 3 e Deka Lo i Sill 15158 V37505 &8558 G355l (s &4
Ol & gy g a08° a0 V) A a5a T 00 B Y

Artinya: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh
Tuhanmu vyaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu
dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan
janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut
kemiskinan, Kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada
mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan
yang Kkeji, baik yang nampak di antaranya maupun yang
tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu
(sebab) yang benar"”. Demikian itu yang diperintahkan kepadamu
supaya kamu memahami(nya).

b. Khawatir terhadap anak mereka akan menjadi miskin apabila telah dewasa,
yang dijelaskan dalam Q.S. Al-lIsra ayat 31.:
10 Uas G 248 &7 2800 5 248558 AT sla) At 280051 T5H8 Y

Artinya: "Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka
dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah
suatu dosa yang besar.”

c. Khawatir menanggung aib akibat ditawan dalam peperangan sehingga

diperkosa atau akibat perzinaan.



Pelaku aborsi pada zaman jahiliyah modern sekarang, sebagian
mereka melakukan aborsi bukan karena takut miskin, tetapi disebabkan
untuk menutup malu yang menimpa mereka setelah terjadi kecelakaan
akibat dosa ibu mereka. Pada zaman jahiliyah dahulu mereka membunuh
anak mereka karena khawatir anak diperkosa atau berzina, tetapi pada masa
sekarang ibunya sendiri yang diperkosa atau telah berzina.!

Dalam hal aborsi ini Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa
mengharamkan secara mutlak hukum dari melakukan aborsi (pengguguran),
Seperti yang kita ketahui Imam al-Ghazali adalah ulama dari mazhab
Syafi’iyah yang lebih cenderung beraliran sufi. Imam Al-Ghazali sangat
tidak setuju dengan pelenyapan janin walaupun baru konsepsi, menurutnya
hal itu tergolong perbuatan pidana (jinayah) walaupun kadarnya kecil.'?
Menurut Imam Al-Ghazali aborsi adalah tindakan pidana yang haram tanpa
melihat apakah sudah ada ruh atau belum. la mengatakan bahwa kehidupan
telah dimulai sejak pertemuan antara air sperma dan ovum didalam rahim
perempuan. Jika telah ditiupkan ruh kepada janin, maka itu merupakan
tindak pidana yang sangat keji.

Pendapat ini berlainan dengan pendapat Yusuf Al-Qardhawi yang
Memperbolehkan menggugurkan kandungan hasil pemerkosaan karena
mengedepankan adanya maslahat. Wanita hamil korban pemerkosaan yang

mengakibatkan stres berat, kalau tidak digugurkan kandungannya ia akan

1 Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi Hidup Bersama al-Qur’an (Bandung: Mizan,
2007), 287
12 Al-Ghazali, lhya ‘Ulim ad-din, Juz 2, bab Adab al-Mu asiroh, (Beirut; Dar al-kutub
al‘Tlmiyah), h. 58
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sakit jiwa atau gila, sedangkan ia sudah dibawa konsultasi dengan ahli
psikoterapi dan sudah dinasihati oleh ahli agama dan tetap tidak berhasil,
atau kemungkinan wanita korban pemerkosaan itu sangat tertutup karena
malu jika diketahui orang, meskipun ia tidak berdosa karena tidak ada
kesengajaan, akibatnya ia stres berat dan sakit jiwa yang dapat
mengakibatkan ia gila, maka dalam hal ini boleh baginya melakukan aborsi,
begitu tahu ia hamil. Sebab tidak semua perempuan bisa dibujuk untuk
menghindari aborsi, misalnya jika kehamilan yang dialami oleh perempuan
tersebut terlalu berat untuk ditanggung. Dalam penelitian ini terdapat
pendapat yang berbeda oleh karena itu penulis tertarik membahas masalah
ini dengan judul “Hukum Menggugurkan Kandungan Hasil Pemerkosaan

Studi Komperatif Imam Al-Ghazali Dan Yusuf Al-Qardhawi”.

B. Batasan Masalah
Penelitian ini agar terarah dan tidak menyimpang dari topik yang akan
dibahas, maka penulis membatasi penulisan ini pada aspek sumber istinbat
hukum yang bersifat mukhtalaf fiha yaitu hukum menggugurkan kandungan
hasil pemerkosaan studi komperatif imam Al-Ghazali dan Yusuf Al-

Qardhawi.

C.-Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan

dibahas pada makalah ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
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1. Bagaimana pendapat Imam Al-Ghazali dan Yusuf Al-Qardhawi
berkenaan dengan Hukum Menggugurkan Kandungan Hasil
Pemerkosaan?

2. Bagaimana istinbat Imam Al-Ghazali dan Yusuf Al-Qardhawi
terhadap Hukum Menggugurkan Kandungan Hasil Pemerkosaan ?

3. Bagaimana analisis figih mugaran terhadap Hukum Menggugurkan

Kandungan Hasil Pemerkosaan?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui bagaimana pendapat Imam Al-Ghazali dan Yusuf
Al-Qardhawi tentang Hukum Menggugurkan Kandungan Hasil
Pemerkosaan

b. Untuk mengetahui istinbat Imam Al-Ghazali dan Yusuf Al-Qardhawi
mengenai Hukum Menggugurkan Kandungan Hasil Pemerkosaan

c. Untuk mengetahui analisis figih mugaran Imam Al-Ghazali dan Yusuf
Al-Qardhawi terhadap Hukum Menggugurkan Kandungan Hasil
Pemerkosaan.

2. Manfaat penelitian ini adalah :

a. Bagi penulis penelitian menjadikan hasil ini sebagai salah satu bentuk
persyaratan untuk meraih gelar Sarjana Hukum di Fakultas Syari’ah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

b. Untuk memperdalam pengetahuan dan keilmuan penulis di bidang

hukum islam yang lebih spesifik pada perbandingan hukum dalam



12

konteks permasalahan Hukum Menggugurkan Kandungan Hasil
Pemerkosaan

c. Penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi ilmiah bagi para
akademisi, pelajar dan masyarakat dalam memahami konteks
permasalahan Menggugurkan Kandungan Hasil Pemerkosaan.

d. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan tambahan
dalam berbagai aspek literatur ilmiah ataupun dalam bentuk kajian-
kajian dan sosialisasi ke masyarakat terkait Hukum Menggugurkan
Kandungan Hasil Pemerkosaan Studi Komperatif Imam Al-Ghazali dan
Yusuf Al-Qardhawi.

e. Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan bentuk hasil
perubahan yang kongkrit terhadap permasalahan Menggugurkan

Kandungan Hasil Pemerkosaan.

E. Sistematika Penulisan
Dalam menyusun karya tulis ilmiah ini, agar dalam pembahasan terfokus
pada pokok permasalahan dan tidak melebar kemasalah yang lain, maka
penulis membuat sistematika penulisan karya ilmiah sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Pada Bab Pendahuluan yang menguraikan tentang Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka
Teori, Tinjaun Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika

Penulisan.
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BAB Il : LANDASAN TEORI

Membahas tentang gambaran umum tempat penelitian yang
merangkumi  hukum  Menggugurkan  Kandungan Hasil
Pemerkosaan studi komperatif imam Al-Ghazali dan Yusuf Al-
Qardhawi.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Membahas tentang gambaran umum Menggugurkan janin yang
merangkumi definisi yang diberikan oleh Imam Al-Ghazali dan
Yusuf Al-Qardhawi, syarat-syarat untuk pengguguran janin dan
dasar hukumnya.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Merupakan perbahasan tentang hasil yang didapati daripada
penelitian.

BAB V : PENUTUP

Merupakan bab yang membahaskan tentang kesimpulan yang

berkaitan dengan penelitian, saran-saran yang berkaitan.



BAB 11

TINJAUAN TEORI

A. Kerangka Teori

Dalam rangka melaksanakan suatu penelitian diperlukan adanya suatu

rangka teori. Adapun kerangka teori yang dapat dikemukakan dalam penelitian

ini adalah:

1. Menggugurkan Kandungan Atau Aborsi

a.

Pengertian Aborsi

Aborsi dalam bahasa Arab disebut isqatu al-hamli al-ijhad,
merupakan tindakan penghentian dini suatu proses alami atau penyakit,
pengeluaran hasil konsepsi dari uterus sebelum janin viable (mampu
bertahan). Dalam pengertian medis, abortus (aborsi) adalah gugur
kandungan atau keguguran. Menurut World Health Organization
(WHO) abortus adalah berakhirnya suatu kehamilan sebelum janin
dapat hidup di luar rahim ibunya. Istilah aborsi berasal dari Bahasa
Latin abortus yang artinya kelahiran sebelum waktunya. Sinonim
dengan itu kita mengenal istilah kelahiran prematur atau miskraam
dalam Bahasa Belanda yang artinya keguguran. Terjadinya aborsi bisa
secara alami dan tidak sengaja, bisa juga karena disengaja dengan

menggunakan obat-obatan dan cara-cara medis tertentu.®

13

2015), h. 94.

Hendrik, Etika & Hukum Kesehatan, (Jakarta : Penerbit Buku Kedokteran EGC,

14
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Perkataan abortus atau juga dikenali sebagai aborsi dalam
bahasa Inggris disebut abortion. Berasal dari bahasa Latin yang berarti
gugur kandungan atau keguguran.'*

Sedangkan dalam istilah figh aborsi dikenal dengan kata
ijhadh,’ sementara dalam Bahasa Indonesia kata aborsi artinya
pengguguran kandungan yang kurang masanya atau kurang
kejadiannya.'® Kemudian dalam Ensiklopedia Nasional Indonesia
disebutkan bahwa aborsi adalah pengakhiran kelahiran sebelum masa
getasi 28 minggu atau sebelum janin mencapai berat 1.000 gram.*’

Sedangkan aborsi menurut Maryono Reksodipura adalah
pengeluaran hasil konsepsi dari rahim sebelum waktunya (sebelum
dapat lahir secara alamiah). Sedangkan obat telat bulan adalah salah
satu cara yang digunakan untuk menggugurkan kandugan dikenal juga
dengan menstrual regulation, yaitu mengkonsumsi obat karena merasa
terlambat menstruasi dan positif mulai mengandung dengan tujuan
adar tidak terjadi kehamilan yang berkelanjutan.*®

Adapun definisi aborsi menurut kedokteran terlihat adanya
keseragaman pendapat meskipun dengan tuturan bahasa yang berbeda,

di antaranya aborsi dilakukan dengan membatasi usia maksimal

14 Chuzaimah T . Yanggo dkk , Problematika Hukum Islam Kontemporer Il (Jakarta,
PT Pustaka Firdaus, 2002), h. 129.

15 Dra. Irda Misraini, MA, Figh Jinayah, Aborsi dan Sanksi Hukum (Pekanbaru, Suska
Press, 2008), h. 5.

16 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Gitamedia Press, tt). Cet. Ke-1,
h.10

17 Chuzaimah T. Yanggo dkk, Op.cit,

18 Maslani dan Hasbiyallah, Masail Fighiyah Al-Hadisyah Figih Kontemporer (Sega
Arsy, Bandung, 2010), h.135
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kehamilan sekitar 20 minggu atau sebelum janin mampu di luar
kandungan. Lebih dari usia tersebut tidak tergolong aborsi, tetapi
disebut infantisida atau pembunuhan bayi yang sudah mampu hidup
diluar kandungan. Hal tersebut sebagaimana dikatakan Dr. Gulardi:

“Aborsi ialah berhentinya (mati) dikeluarkannya kehamilan
sebelum 20 minggu (dihitung dari haid terakhir) atau berat janin
kurang dari 500 gram atau panjang janin kurang dari 25 cm pada
umumnya abortus terjadi sebelum kehamilan tiga bulan”.

Pengertian aborsi masih dalam perspektif medis yang diambil
dari definisi Institut For Social Studies and Action yang mempunyai
kosentrasi pada foct Abortion dalam info Kit on Women’s Health
mendefinisikan aborsi sebagai penghentian kehamilan setelah
tertanamnya telur (ovum) yang telah dibuahi dalam rahim (uterus)
sebelum usia janin (fetus) mencapai 20 minggu.

Pengertian aborsi menurut kedokteran tersebut berbeda dengan
ahli figih, karena tidak menetapkan usia maksimal, baik pengguguran
kandungan dilakukan dalam usia kehamilan nol minggu, 20 minggu
maupun lebih dari itu dianggap sama sebagai aborsi. Pengertian aborsi
menurut para ahli figih seperti yang dijelaskan oleh lbrahim Al-
Nakhai: “Aborsi adalah pengguguran janin dari rahim ibu hamil baik
sudah berbentuk sempurna atau belum”. Begitu juga menurut Abdul
Qadir Audah, “Aborsi ialah pengguguran kandungan dan perampasan

hak hidup janin atau perbuatan yang dapat memisahkan janin dari
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rahim ibu”. Sementara, menurut Al-Ghazali, aborsi adalah pelenyapan
nyawa yang ada di dalam janin, atau merusak sesuatu yang sudah
terkonsepsi (lal-maujud al-hashil). Jika tes urine ternyata hasilnya
positif, itulah awal dari suatu kehidupan.
. Aborsi Ditinjau Dari Sudut Pandang Medis

Aborsi dapat terjadi secara spontan dan secara buatan. Aborsi
spontan (keguguran, miscarriage) merupakan mekanisme alamiah
untuk mengeluarkan hasil konsepsi yang abnormal. Aborsi buatan
(abortus provocatus) adalah abortus yang terjadi akibat intervensi
tertentu yang bertujuan mengakhiri proses kehamilan. Aborsi buatan
dapat bersifat legal (abortus provocatus medicinalis/therapeuticus)
yang dilakukan berdasarkan indikasi medik. Aborsi buatan ilegal
(abortus provocatus criminalis) adalah aborsi yang dilakukan
berdasarkan indikasi nonmedik. Aborsi ini dilakukan oleh tenaga
kesehatan yang kompenten atau tenaga yang tidak kompenten. Aborsi
yang dilakukan oleh tenaga yang tidak kompenten biasanya dengan
cara seperti memijit-mijit perut bagian bawah, memasukkan benda
asing atau jenisjenis tumbuh-tumbuhan/ rumput-rumputan ke dalam
leher rahim, dan pemakaian bahan-bahan kimia yang dimasukkan ke
dalam jalan lahir sehingga sering terjadi pendarahan dan infeksi yang
berat, bahkan dapat berakibat fatal. Berdasarkan sumpah hippokrates,
lafal sumpah lIkatan Dokter Indonesia dan Internasional Code of

Medical Ethic maupun KODEKI setiap dokter wajib menghormati dan
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melindungi makhluk hidup insani. Oleh karena itu, aborsi berdasarkan
indikasi nonmedik adalah tidak etis.*°

Dibawah  pertimbangan legal tentang aborsi adalah
pertimbangan moral. Terdapat dua hal penting dari pandangan ini,
pertama mempertimbangkan janin untuk dipisahkan sebagai manusia
dari proses konsepsi, oleh karenanya mereka melihat aborsi sebagai
pembunuhan. Kedua, melihat janin sebagai parasit dalam hospes
biologi, wanita, sampai janin dapat bertahan secara mandiri. Peraturan
penting dalam statistik memberikan beberapa dukungan pada
pandangan kedua dengan memberikan surat keterangan kematian bagi
setiap janin yang mati setelah minggu ke-24 dan tidak bagi mereka
yang mati sebelum usia tersebut.?

Aborsi karena alasan kesehatan sebenarnya diperbolehan sesuai
dengan penjelasan Undang-undang Nomor 23 pasal 15 ayat 1 tahun
1992 tentang kesehatan yang menyatakan bahwa: “Tindakan medis
dalam bentuk pengguguran kandungan dengan alasan apapun, dilarang
karena bertentangan dengan norma hukum, norma agama, norma
kesusilaan dan norma kesopanan. Namun, dalam keadaan keadaan
darurat sebagai upaya menyelamatkan jiwa ibu atau janin yang
dikandungnya dapat diambil tindakan medis tertentu”.

Syarat-syarat adanya tindakan medis tersebut dijelaskan dalam

pasal 15 ayat (2) Undang-undang Nomor 23 tahun 1992 tentang

19 Jusuf Hanafiah dan Amri Amir, Etika Kedokteran & Hukum Kesehatan (Jakarta: EGC,
2008), Edisi V, h. 107
20 Persi Mary Hamilton, Dasar-dasar Keperawatan Meternitas (Jakarta: EGC, 1995), 62
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kesehatan, yang menyatakan bahwa: tindakan medis tertentu
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) hanya dapat dilakukan:
- Berdasarkan indikasi medis yang mengharuskan diambilnya
tindakan tersebut
- Oleh tenaga kesehatan yang mempunyai keahlian dan wewenang
untuk itu dan dilakukan sesuai dengan tanggung jawab profesi
serta berdasarkan pertimbangan tim ahli
- Dengan persetujuan ibu hamil yang bersangkutan atau suami atau
keluarganaya
- Pada sarana kesehatan tertentu
Dengan adanya perkembangan zaman, maka Undang-undang
kesehatan nomor 23 tahun 1992 tentang kesehatan sudah tidak sesuai
lagi dengan perkembangan, tuntutan, dan kebutuhan hukum dalam
masyarakat sehingga perlu diganti dengan Undang-undang tentang
kesehatan yang baru, yaitu Undang-undang nomor 36 tahun 2009
tentang kesehatan, pada dasarnya mengenai larangan untuk melakukan
aborsi sama saja hanya lebih dirinci, yang intinya aborsi hanya
diperbolehkan untuk menolong nyawa si ibu, karena ada kelainan atau
penyakit dan lainlain sehingga nyawa ibu terancam.?
Masalah yang sulit dihadapi adalah kehamilan yang tidak diinginkan
(KTD) seperti kasus kegagalan kontrasepsi, kehamilan di luar nikah,

kehamilan karena perkosaan, tidak adanya akses pelayanan KB,

21 Tina Asmarawati, Hukum dan Abortus (Yogyakarta: Deepublish, 20131), h. 16.
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tekanan pasangan, dan faktor ekonomi. Setiap wanita memiliki hak

reproduksi, yaitu hak menentukan jumlah, penjarakan, dan waktu

kelahiran anak. Oleh karena itu, aborsi dengan alasan nonmedik
dianggap tindakan melanggar hukum (tindakan kriminal) dan aborsi
bukan salah satu cara ber KB di Indonesia, banyak wanita dengan

KTD mencari pelayanan aborsi pada tenaga tidak terlatih dan

memakan sendiri obat untuk menggugurkan kandungannya.

Akibatnya, angka kesakitan dan kematian ibu di Indonesia akibat

aborsi tidak aman menjadi tinggi.??

Selain bertentangan dengan norma-norma yang berlaku, aborsi
juga dapat memberikan resiko yang tinggi terhadap kesehatan maupun
keselamatan seorang wanita. Ada dua macam resiko kesehatan bagi
wanita yang melakukan aborsi:

a. Resiko kesehatan dan keselamatan secara fisik, Pada saat
melakukan aborsi dan setelah melakukan aborsi ada beberapa
resiko yang akan dihadapi seorang Wanita

b. Resiko gangguan psikologis selain kesehatan dan keselamatan ibu,
aborsi juga dapat memberikan dampak psikologis yang tidak bisa
dianggap remeh pasca aborsi, “Post-Abortion Syndrome” (Sindrom

Pasca-Aborsi) atau PAS. Diantara gejala-gejala yang timbul adalah

22 1bid, h. 17
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merasa kehilangan harga diri, senantiasa mimpi buruk, histeris, dan
munculnya rasa bersalah yang berkepanjangan.?®

Janin secara berkesinambungan terus mengalami pertumbuhan
dan perkembangan menuju kesempurnaan, sejak pembuahan antara
sperma dengan ovum sampai ditiupkan ruh ke dalamnya.
Sunnatullah menetapkan janin tersebut akan lahir ke dunia dan
menempuh kehidupan di alam nyata. Pengguguran kandungan akan
merusak dan menghancurkan janin, calon manusia yang
dimuliakan Allah karena ia berhak bertahan dan lahir dalam
keadaan hidup, sekalipun hasil dari hubungan tidak sah. Larangan
pembunuhan terhadap janin telah dijelaskan Allah dalam al-Qur’an

surat al-Isra’ 31:

15 s (IR 2488 17800 5 k8 (= sl A &l 18 5

Artinya:“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena
takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki
kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya
membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. ”

Menurut Quraish Shihab salah satu kelakuan masyarakat
jahiliyah adalah membunuh anak perempuan dikarenakan faktor
kemiskinan. Setelah Allah menjelaskan akan menganugerahkan
rezeki kepada hamba-hambaNya sesuai ketentuan masing-masing,
maka ayat ini melarang pembunuhan tersebut dengan menyatakan:

dan di samping larangan sebelumnya jangan kamu membunuh

23 Maria Ulfa Anshor, Figih Aborsi, op.cit h. 38
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anak-anak kamu karena takut kemiskinan akan menimpa mereka,

Allah menekankan jangan khawatirkan tentang rezeki mereka dan

rezeki kamu, bukan kamu yang memberi rezeki tetapi Allah dan

beliau akan menyiapkan sarana rezeki tersebut.?*
c. Syarat-syarat Melakukan Aborsi

1. Indikasi Medis yang Jelas. Aborsi hanya boleh dilakukan jika
ada indikasi medis yang kuat bahwa kehamilan tersebut
membahayakan jiwa atau kesehatan ibu hamil, atau jika janin
memiliki kelainan yang sangat serius.

2. Usia Kehamilan. Tindakan aborsi hanya diperbolehkan pada
usia kehamilan maksimal 40 hari terhitung dari hari pertama
haid terakhir (HPHT).

3. Persetujuan Ibu Hamil. Aborsi harus dilakukan dengan
persetujuan ibu hamil yang bersangkutan, kecuali jika ia
adalah korban perkosaan.

4. Persetujuan Suami (Kecuali Korban Perkosaan). Aborsi
juga memerlukan persetujuan suami, kecuali jika ibu hamil
tersebut adalah korban perkosaan atau kekerasan seksual yang
menyebabkan kehamilan.

5. Tindakan oleh Tenaga Kesehatan Berwenang. Aborsi harus
dilakukan oleh tenaga medis yang memiliki keterampilan dan
kewenangan yang sesuai dan memiliki sertifikat yang

ditetapkan oleh menteri.

24 M. Quraish Shihab,Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), J. VII, h. 456.
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6. Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang Memenuhi Syarat.
Aborsi harus dilakukan di fasilitas pelayanan kesehatan yang
memenuhi syarat yang ditetapkan oleh menteri, seperti rumah
sakit.

7. Evaluasi Riwayat Kesehatan. Sebelum melakukan aborsi,
perlu dilakukan evaluasi riwayat kesehatan ibu hamil secara
keseluruhan.

8. Pemeriksaan Kehamilan. Dilakukan pemeriksaan kehamilan
seperti USG, tes darah, dan tes urine untuk memastikan
kehamilan dan menentukan usia kehamilan.

9. Konseling dan Edukasi. Ibu hamil harus diberikan penjelasan
yang jelas tentang proses, prosedur, dan kemungkinan risiko

aborsi.

d. Tahapa-tahap Aborsi Secara Modern

- Aborsi medis menggunakan mifepristone dan misoprostol

Ini merupakan jenis aborsi kombinasi yang paling sering
digunakan oleh dokter. Lalu, ini juga merupakan metode yang
bisa digunakan dari awal kehamilan hingga usia kehamilan
memasuki minggu ke-10. Obat tersebut bisa diminum langsung
secara oral atau dimasukan ke dalam vagina. Cara Kerja
mifepristone adalah dengan memblokir hormon progesteron
sehingga lapisan rahim pun menipis dan mencegah
perkembangan embrio. Sementara cara kerja misoprostol akan

membuat rahim semakin berkontraksi dan mendorong jaringan


https://hellosehat.com/obat-suplemen/mifepristone/
https://hellosehat.com/obat-suplemen/mifepristone/
https://hellosehat.com/obat-suplemen/misoprostol/
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embrio Kkeluar dari vagina. Anda akan merasa kram dan keluar
perdarahan yang berat setelah 1-4 jam meminum misoprostol.

Sebanyak 92% hingga 97% wanita yang melakukan metode ini
akan menyelesaikan proses aborsi dalam kurun waktu 2 minggu.
Setelah itu, Anda perlu kembali ke dokter untuk memastikan
proses ini sudah benar-benar selesai.

Aborsi medis menggunakan methotrexate

Proses aborsi yang satu ini dilakukan saat usia kehamilan berusia
maksimal 7 minggu. Namun, obat ini tergolong jarang digunakan
sejak metode sebelumnya sudah disetujui oleh FDA. Biasanya,
methotrexate digunakan pada wanita yang alergi terhadap
mifepristone. Perlu diketahui pula bahwa jenis obat ini tidak
boleh digunakan ketika usia kehamilan sudah mencapai 50 hari.
Setelah dimaksukkan melalui suntikkan, sekitar 68% hingga
81%, janin akan keluar dalam waktu 2 minggu.

Aspirasi vakum

Jenis atau metode aborsi ini dilakukan saat usia kandungan berada di
trimester pertama atau trimester kedua. Cara kerjanya adalah
dengan menyedot janin dan plasenta keluar dari rahim
menggunakan alat tabung Kkecil. Prosedur ini hanya boleh
dilakukan oleh dokter terlatih, di rumah sakit. Anda akan
diberikan anestesi lokal pada bagian serviks untuk mengurangi

rasa sakit. Namun, mungkin Anda akan merasa kram perut


https://hellosehat.com/kehamilan/masa-kehamilan/
https://hellosehat.com/obat-suplemen/methotrexate/
https://hellosehat.com/obat-suplemen/methotrexate/
https://hellosehat.com/obat-suplemen/methotrexate/
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karena rahim akan berkontraksi ketika jaringan diangkat.
Prosedur ini biasanya dilakukan selama kurang lebih 10 menit
dan tidak bisa dilakukan untuk semua kasus. Sebagai contoh,
ketika kondisi rahim berbentuk abnormal bisa mengakibatkan ibu
hamil mengalami gangguan pembekuan darah serta infeksi
panggul.

Dilatasi dan evakuasi

Dilatasi dan evakuasi (D&E) adalah prosedur aborsi yang dilakukan
pada trimester kedua, atau biasanya setelah usia kandungan melewati
14 minggu. Aborsi ini direkomendasikan bagi kasus kehamilan
karena kondisi fisik janin yang sangat parah atau ada masalah
medis khusus. D&E merupakan prosedur yang mengombinasikan
aspirasi vakum, forsep (alat penjepit khusus), dan dilatasi kuret.
Pada hari pertama, dokter akan membuat serviks melebar agar
lebih mudah menghilangkan jaringan kehamilan. Di hari kedua,
dokter menggunakan forsep untuk mengangkat janin dan
plasenta, serta akan menggunakan alat seperti sendok yang
disebut kuret untuk mengikis lapisan rahim. Prosedur ini
tergolong menyakitkan, tetapi dokter akan memberikan obat
untuk mengurangi rasa sakit tersebut.

Dilatasi dan kuret

Proses aborsi ini juga biasa disebut sebagai kuret atau kuretase yang
tujuannya adalah untuk mengeluarkan jaringan abnormal dalam rahim.

Dilatasi mengacu pada pelebaran atau pembukaan leher rahim


https://hellosehat.com/kehamilan/kesuburan/masalah-kesuburan/kelainan-pada-rahim-risiko-keguguran/
https://hellosehat.com/kehamilan/melahirkan/persalinan/apa-itu-kuret-saat-hamil/
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karena leher rahim ibu tentu tidak terbuka sendiri. Setelah diltasi,
tahapan selanjutnya dilakukan kuretase. Apabila dilakukan di
usia kehamilan yang lebih awal, metode ini akan semakin mudah
dan aman.
- Histerotomi perut
Ini merupakan metode aborsi yang termasuk ke dalam operasi besar
karena memerlukan sayatan di perut. Sayatan pada bagian perut
dilakukan untuk megeluarkan janin dari rahim. Perlu diketahui
proses ini jarang terjadi, tetapi diperlukan ketika dilasi dan
evakuasi tidak dapat dilakukan. Anda akan diberikan anestesi
lengkap sehingga tidak sadarkan diri ketika operasi
berlangsung.®
e. Tahap-tahap Aborsi Non Medis
Aborsi dilakukan dengan bantuan dukun-dukun tradisional cara
non medis teknik yang digunakan dalam praktek aborsi non medis
adalah dengan pengurutan pada perut dan meminum ramuan
tradisional semisal campuran cairan nanas muda dan pil kina akan
tetapi aborsi yang dilakukan dengan cara tradisional tersebut
kebanyakan justru menyebabkan kematian kenyataan menunjukkan
bahwa Banyak wanita yang meninggal dunia akibat aborsi yang
dilakukan secara tidak aman oleh orang yang tidak menguasai ilmu
kesehatan pengetahuan medis beserta alat-alatnya banyak kematian

juga disebabkan oleh penggunaan alat-alat yang tidak benar dan

% https://hellosehat.com/kehamilan/melahirkan/persalinan/aborsi/
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tidak memperhatikan apakah alat tersebut sudah cukup steril atau
layak digunakan.?®
2. Pemerkosaan
a. Pengertian Pemerkosaan
Pemerkosaan dalam istilah bahasa Arab disebut sebagai Ightisab yang
berasal dari perkataan ghasb yang berarti merampas atau mengambil
sesuatu tanpa kerelaan. Namun Ightisab bukan makna yang khusus
bagi pemerkosaan. Didalam undang-undang Islam, para ulama
menggunakan istilah al-zina bi al-ikrah atau zina dengan cara paksaan.
Pemerkosaan adalah daripada bentuk perzinaan. Zina pada takrifan
jumhur ulama ialah persetubuhan antara lelaki dan perempuan melalui
kemaluan tanpa milik atau syubhah (kekeliruan) milik.?’

Perbuatan pemerkosaan merupakan perbuatan kriminal yang
berwatak seksual yang terjadi ketika seseorang manusia memaksa
manusia lain untuk melakukan hubungan seksual dalam bentuk
penetrasi vagina dengan penis, secara paksa atau dengan cara
kekerasan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, perkosaan berasal
dari kata perkosaan yang berarti menggagahi atau melanggar dengan
kekerasan. Sedangkan pemerkosaan diartikan sebagai proses, cara,

perbuatan perkosa atau melanggar dengan kekerasan.?

26 https://etd.umy.ac.id/9229/2/Bab%20I.pdf
27 https://repository.uin-suska.ac.id/17431/8/8.%20BAB%20111__2018490PMH.
28 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (t:t Gitamedia Press, t.t), h. 453
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Kata perkosaan berasal dari bahasa latin rapere yang berarti
mencuri, memaksa, merampas, atau membawa pergi.?® Pada zaman
dahulu tindak pidana perkosaan sering dilakukan untuk memperoleh
seorang istri dan tindak pidana perkosaan tidak hanya berbentuk
persetubuhan namun segala bentuk serangan yang melibatkan alat
kelamin yang dengan cara kekerasan dan pemaksaan oleh pelaku
terhadap korban.

Tindak pidana perkosaan sebagaimana diatur dalam KUHP
Pasal 285 yang berbunyi sebagai berikut: “Barang siapa yang dengan
kekerasan atau dengan ancaman memaksa perempuan yang bukan
istrinya bersetubuh dengan dia, karena perkosaan, dipidana dengan
pidana penjara selama-lamanya dua belas tahun.”

b. Jenis-jenis Pemerkosaan

Ditinjau dari motif pelaku melakukan tindak pidana perkosaan dapat

digolongkan menjadi beberapa motif diantaranya :

- Seductive Rape
Perkosaan yang terjadi karena pelaku merasa terangsang nafsu
birahi, dan bersifat subjektif. Biasanya perkosaan semacam ini
karena diantara kedunya sudah saling mengenal misalnya:
pemerkosaan oleh pacar, pemerkosaan oleh anggota keluarga dan
pemerkosaan oleh teman.

- Sadistic Rape

29 Hariyanto, Dampak Sosio Psikologis Korban Tindak Pidana Perkosaan Terhadap
Wanita, (Jogjakarta : Pusat Studi Wanita Universitas Gajah Mada, 1997), h. 97
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Permerkosaan yang dilakukan secara sadis. Dalam hal ini pelaku
mendapat kepuasan seksual bukan karena hubungan tubuhnya
melainkan perbuatan kekerasan yang dilakukan oleh pelaku
terhadap korban.

- Anger Rape
Perkosaan yang dilakukan sebagai ungkapan marah pelaku.
Perkosaan semacam ini biasanya disertai tindakan brutal pelakunya
secara fisik. Kepuasan seksual bukan merupakan tujuanya
melainkan melampiaskan rasa marahnya.

- Domination Rape
Dalam hal ini pelaku ingin menunjukan dominasinya terhadap
korban. Kekerasan fisik tidak merupakan tujuan utama korban
karena tujuan utamanya adalah pelaku ingin menguasai korban
secara seksual dengan demikian pelaku dapat menunjukan bahwa
ia berkuasa atas orang tertuntu. Misalnya : Pemerkosaan pembantu
oleh majikan.

- Exploitasion Rape
Pemerkosaan semacam ini dapt terjadi karena ketergantungan
korban terhadap pelaku, baik secara ekonomi atau social. Dalam
hal ini pelaku tanpa menggunakan kekerasan fisik namun pelaku

dapat memaksa keinginanya terhadap korban.3°

30 Topo Santoso, Seksualitas dan Pidana, (Jakarta: In Hill, 1997), h. 92-93
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3. Penelitian Terdahulu

Untuk mendukung landasan teori sekaligus tidak ditemukan penelitian
ataupun karya ilmiah lainnya yang sama persis dengan kajian penelitian
penulis.

Skripsi lkbal Nursal dengan judul skripsi “Hukum Aborsi Janin
Akibat Kehamilan Ektopik Studi Komperatif Imam Al-Ghazali Dan Yusuf
Al-Qaradhawi.” Dalam skripsi ini memiliki pendapat yang berbeda
mengenai aborsi akibat kehamilan ektopik, dimana imam Al-Ghazali
mengharamkan aborsi sedangkan Yusuf Al-Qardhawi membolehkan
karena kemaslahatan.

Skripsi lIzzatu Shulhiya dengan judul skripsi “Studi Pemikiran Imam
Ghazali Tentang Hukum Tindak Pidana Aborsi.” Imam Al-Ghazali
mempunyai andil dalam menyikapi aborsi. Menurutnya, tindakan aborsi
dengan berbagai macam bentuknya merupakan tindakan kriminal. Lebih-
lebih jika penyebab kehamilannya adalah hubungan gelap di luar nikah.
Adapun Al-Ghazali memiliki sudut pandang yang berbeda dengan ulama-
ulama lain, sehingga keputusan hukumnya pun berbeda.

Jurnal Siti Nur Rahmah dkk, dengan judul “Hukum Aborsi Menurut
Imam Al-Ghazali Dan Yusuf Al-Qardhawi.” Dalam Hukum Aborsi
menurut Imam Al-Ghazali, maka metode yang digunakan adalah metode
Ijtihad Bayani sebab mengenai aborsi ialah mutlak haram untuk dilakukan
sebagaimana didasarkan oleh ketetapan pada ayat-ayat Al-qur’an dan
hadits, yang kemudian hasil dari pandangannya yang menarik ialah adanya

metode ijtihad giyasi yang mana mengibaratkan Aborsi tersebut dengan
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adanya ljab dan Qobul sehingga hukum aborsi mutlak diharamkan. Dalam
penetapan kebolehan hukum melakukan tindak kejahatan aborsi. Yusuf
Al-Qardhawi menggali hukum dengan giyas yaitu menyamakan hukum
yang tidak ada nashnya dengan hukum yang sudah ada nashnya lantaran
adanya persamaan illat hukum dari keduanya. Illat yang digunakan oleh
Yusuf Al-Qardhawi dalam hal ini adalah berkembang sebagai salah satu
obyek aborsi yang berbarti diperbolehkannya hukum tindak kejahatan
aborsi terhadap kehamilan Ibu yang dalam keadaan darurat, karena
disebabkan oleh adanya hal- hal yang g bisa membunuh jiwa ibu tersebut,
yang hal ini demi tercapainya kemaslahatan ummat.

Jurnal Azyana Alda Sirait dkk, dengan judul “Hukum Aborsi Akibat
Perkosaan (Studi Pemikiran Yusuf Al-Qardhawi).” Dalam jurnal ini Yusuf
Al-Qardhawi berpendapat bahwa aborsi boleh dilakukan "jika alasan
aborsi lebih kuat, rukhsohnya lebih jelas, dan aborsi dilakukan sebelum
usia kandungan 40 hari. Menurut Yusuf Qardawi dampak kehamilan
akibat perkosaan berupa dampak psikologis (depresi berat), dampak sosial
(status anak dan pergaulan), dan lain-lain merupakan kondisi yang
memperbolehkan aborsi.

Jurnal Ida Nur Laeli, dengan judul “Studi Analisis Pendapat Yusuf
Qardhawi Tentang Aborsi Akibat Perkosaan.” aborsi akibat perkosaan
yang dibolehkan Yusuf Qardhawi adalah apabila udzurnya yang semakin
kuat maka rukhsohnya semakin jelas dan bila hal itu terjadi sebalum
berusia 40 hari, maka yang demikian itu lebih dekat kepada rukhsoh

(kemurahan/kebolehan).



BAB I
METODE PENELITIAN
Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggung jawabkan secara
ilmiah, maka dalam melacak data, menjelaskan dan menyimpulkan objek
pembahasan masalah dalam skripsi ini, penyusunan akan menempuh metode
sebagai berikut :
A."Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian normatif hukum Islam dengan
menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu
mengumpulkan data dan bahan-bahan yang berhubungan dengan masalah
yang dibahas dengan melakukan studi kepustakaan murni, membaca dan
membahas tulisan-tulisan buku yang mengarah dengan pembahasan ini.
B. Sumber Data
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer
maupun sekunder yang telah tersedia di perpustakaan yang berhubungan
dengan hukum menggugurkan kandungan hasil pemerkosaan. Artinya
seluruh data dikumpulkan dan diperoleh dari hasil penelitian bahan-bahan
bacaan sumber data yang berkenaan dengan masalah tersebut. Sumber data
tersebut diklarisifikasikan kepada tiga bagian :
a. Bahan hukum sekunder, yaitu dengan membaca dan mengutip data data
dalam kitab 7hya’ Ulumuddin karya Imam Al-Ghazali dan kitab Min Hady
al-Islam Fatawa Mu'asirah (Fatwa-Fatwa Kontemporer) karya Yusuf Al-

Qhardhawi.
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b. Bahan hukum tersier, yaitu buku-buku figih kedokteran tentang aborsi
serta pelengkap dari buku-buku yang berkaitan dengan penelitian yang
penulis lakukan yaitu kitab-kitab yang ditulis oleh beberapa kalangan
maupun artikel, jurnal ensiklopedia, dan kamus yang berhubungan dengan
topik kajian yang diteliti serta bahan bahan lainnya yang turut menunjang
serta mendukung kegiatan penelitian ini.

C.”Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis
mengumpulkan literatur yang diperlukan, penulis menelah berbagai literatur
yang lain dan mengklasifikasikan sesuai dengan  pokok-pokok
permasalahannya yang dibahas kemudian melakukan pengutipan baik secara
langsung maupun tidak langsung pada bagian-bagian yang dianggap dapat
dijadikan sebagai sumber rujukan untuk dijadikan karya ilmiah yang disusun
secara sistematis.
D.Teknis Analisis Data
Teknik analisis yang penyusun gunakan dalam kajian ini adalah
metode deduktif yaitu mengambil kesimpulan setelah meneliti data yang
terkumpul. Metode komparatif juga akan digunakan untuk membandingkan
antara pemikiran kedua tokoh tersebut baik dari segi perbedaan maupun
persamaan sehingga dapat diketahui sebab-sebab ikhtilaf dan juga kekuatan

hujjah mereka.
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E. ‘Teknik Penulisan
Dalam penulisan laporan ini penulis mengemukakan beberapa metode
sebagai berikut :

a. Metode deskriptif, yaitu menyajikan data-data atau pendapat yang dipegang
oleh Imam Al-Ghazali dan Yusuf Qardhawi terkait Hukum Menggugurkan
Janin Hasil Pemerkosaan.

b. Metode Induktif, yaitu meneliti dan menganalisa data dari Imam Al-
Ghazali dan Yusuf Qardhawi yang bersifat khusus kemudian
digeneralisasikan dan ditarik kesimpulan yang bersifat umum.

c. Metode komparatif, yaitu dengan mengadakan perbandingan dari data data
atau kedua pendapat yang telah diperoleh dan selanjutnya dari-data tersebut
diambil kesimpulan dengan cara memberi persamaan, perbedaan dan

pendapat mana yang dianggap paling kuat dari masing masing pendapat.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Pendapat Imam Al-Ghazali tentang menggugurkan kandunangan hasil
pemerkosaan ialah haram secara mutlak. Pendapat Yusuf Al-Qardhawi
Hukum Menggugurkan kandungan hasil pemerkosaan diperbolehkan
karena kemaslahatan.

2. Metode istinbath Imam Al-Ghazali metode ijtihad giyasi yang mana
mengibaratkan Aborsi tersebut dengan adanya ljab dan Qobul sehingga
hukum aborsi mutlak diharamkan. Metode istinbath Yusuf Al-Qardhawi
dalam menetapkan kebolehan melakukan aborsi akibat pemerkosaan
adalah qgiyas yaitu diperbolehkannya hukum aborsi terhadap seorang
wanita yang dalam keadaan dharurat, karena disebabkan oleh hal-hal
tertentu, karena dikhawatirkan jika tidak dilakukan aborsi akan
membahayakan keselamatan seorang wanita hamil, yang mana seorang
wanita adalah pokok adanya janin tersebut, Dan aborsi ini dilakukan
ketika kehamilan berusia sebelum empat puluh hari. Hal ini merupakan
sifat moderatnya Yusuf Al- Qardhawi dalam memandang kemaslahatan
umat.

3. Analisis figih mugaran yang paling kuat mengenai hukum menggugurkan
kandungan hasil pemerkosaan ialah di bolehkan karena mengutamakan

kemaslahatan umat.
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B. Saran

1. Dengan adanya pendapat tentang hukum aborsi hendaknya bagi
masyarakat umat islam lebih berhati-hati mengambil tindakan aborsi dan
perlu adanya pengawasan terhadap pelaksanaan aborsi supaya tidak
disalah gunakan oleh pihak yang melakukan aborsi tersebut.

2. Dalam penetapan hukum aborsi menurut Al-Ghazali untuk menjaga
kelestarian populasi manusia dan jiwa sang ibu lebih diutamakan. Perlu
juga dilakukan pemahaman hukum dalam bentuk edukasi kepada
masyarakat mengenai aborsi dan apa saja dampak yang akan terjadi jika
dilakukannya aborsi yang mana berhubungan dengan keturunan serta jiwa
manusia.

3. Setiap pendapat yang dikemukakan di atas merupakan salah satu bentuk
pemahaman. Maka semestinya lah kita harus senantiasa menggali lebih
dalam pemahaman pemahaman yang akan membawa manfaat demi
perkembangan ilmu pengetahuan dan kepentingan hajat masyarakat

banyak.
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	- Aborsi medis menggunakan mifepristone dan misoprostol
	Ini merupakan jenis aborsi kombinasi yang paling sering digunakan oleh dokter. Lalu, ini juga merupakan metode yang bisa digunakan dari awal kehamilan hingga usia kehamilan memasuki minggu ke-10. Obat tersebut bisa diminum langsung secara oral atau di...
	- Aborsi medis menggunakan methotrexate
	Proses aborsi yang satu ini dilakukan saat usia kehamilan berusia maksimal 7 minggu. Namun, obat ini tergolong jarang digunakan sejak metode sebelumnya sudah disetujui oleh FDA. Biasanya, methotrexate digunakan pada wanita yang alergi terhadap mifepri...
	- Aspirasi vakum
	Jenis atau metode aborsi ini dilakukan saat usia kandungan berada di trimester pertama atau trimester kedua. Cara kerjanya adalah dengan menyedot janin dan plasenta keluar dari rahim menggunakan alat tabung kecil. Prosedur ini hanya boleh dilakukan ol...
	- Dilatasi dan evakuasi
	Dilatasi dan evakuasi (D&E) adalah prosedur aborsi yang dilakukan pada trimester kedua, atau biasanya setelah usia kandungan melewati 14 minggu. Aborsi ini direkomendasikan bagi kasus kehamilan karena kondisi fisik janin yang sangat parah atau ada mas...
	- Dilatasi dan kuret
	Proses aborsi ini juga biasa disebut sebagai kuret atau kuretase yang tujuannya adalah untuk mengeluarkan jaringan abnormal dalam rahim. Dilatasi mengacu pada pelebaran atau pembukaan leher rahim karena leher rahim ibu tentu tidak terbuka sendiri. Set...
	- Histerotomi perut
	Ini merupakan metode aborsi yang termasuk ke dalam operasi besar karena memerlukan sayatan di perut. Sayatan pada bagian perut dilakukan untuk megeluarkan janin dari rahim. Perlu diketahui proses ini jarang terjadi, tetapi diperlukan ketika dilasi dan...
	e. Tahap-tahap Aborsi Non Medis
	Aborsi dilakukan dengan bantuan dukun-dukun tradisional cara non medis teknik yang digunakan dalam praktek aborsi non medis adalah dengan pengurutan pada perut dan meminum ramuan tradisional semisal campuran cairan nanas muda dan pil kina akan tetapi ...

